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	Puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karuniaNya sehingga dapat menyelesaikan buku penuntun praktikum ini. Shalawat dan salam senantiasa kami sanjungkan kepada Rasulullah SAW dan semoga kita mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir, amiin. Buku ini berjudul ‘Penuntun Praktikum Fisika Dasar’ yang berisi panduan melaksanakan Kegiatan Praktikum di Laboratorium. 
	Praktikum ini merupakan bagian dari pemantapan dan pendalaman materi Fisika Dasar sebagai kesempurnaan setiap teori yang dibahas, maka diperlukan aplikasi secara langsung melalui praktikum, sehingga mahasiswa mudah dalam memahami konsep-konsep fisika dalam mata kuliah tersebut.
Harapan Penyusun, semoga pedoman ini bermanfaat dan dapat digunakan untuk mendukung konsepsi mata kuliah Fisika Dasar, khususnya dalam melakukan praktikum.
	Apabila terdapat kesalahan dalam pengetikan dan gambar, Penyusun mohon maaf. Saran dan kritik yang membangun dalam penyempurnaan buku panduan ini sangat kami harapkan.
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Mahasiswa dapat mendeteksi adanya muatan listrik pada suatu benda dan memahami sifat suatu muatan.
II.	DASAR TEORI
Suatu atom terdiri dari beberapa jenis muatan, yaitu muatan positif (proton), muatan negatif (elekktron), dan netral (neutron). Masing-masing muatan ini tersebar di dalam suatu atom dengan susunan proton dan netron berada di inti, sementara elektron mengelilinginya. Ketiga muatan ini mempunyai massa masing-masing, elektron merupakan muatan yang memiliki massa paling kecil. Karena massanya yang terkecil ini, elektron dapat dengan mudah berpidah ke atom lain, sedangkan proton susah berpindah karena massanya yang cukup besar.
Suatu molekul yang memiliki muatan akan tarik menarik jika jenis muatannya berbeda dan akan tolak menolak jika jenis muatannya sama. Sedangkan suatu molekul yang bermuatan netral akan terinduksi muatan jika didekatkan dengan molekul yang memiliki muatan dan akan tarik menarik dengan molekul itu. Untuk mendeteksi adanya muatan dalam suatu benda atau molekul dapat menggunakan alat ukur yang dinamakan elektrometer atau elektroskop. 
Elektroskop adalah alat yang dapat dipergunakan untuk mendeteksi apakah sebuah benda bermuatan listrik atau tidak, dan mendeteksi jenis muatan listrik benda. Dalam keadaan netral, daun elektroskop menguncup. Ketika bagian kepala elektroskop disentuh benda bermuatan positif, sejumlah muatan positif pada kepala ditolak dan bergerak menuju kedua daun elektroskop. Akibatnya, kedua daun elektroskop bermuatan positif (sejenis), sehingga daun elektroskop membuka karena saling tolak-menolak, dalam keadaan bermuatan positif ini, elektroskop dapat dipergunakan untuk mendeteksi jenis muatan sebuah benda.

 III.  ALAT  DAN  BAHAN.







     IV. CARA KERJA.
Untuk mengidentifikasi muatan listrik sebuah benda dapat digunakan elektroskop. Elektroskop terdiri dari sebuah bola konduktor yang dihubungkan dengan dua buah daun logam (biasanya emas) dengan menggunakan batang konduktor. Dengan menggunakan bahan dari isolator sebagai penyekat, daun elektroskop dimasukkan ke dalam sebuah wadah yang terbuat berdinding kaca, prinsip kerja elektroskop adalah induksi listrik. Dimana jika kepala elektroskop yang netral didekatkan dengan benda, maka daun elektroskop akan mengembang jika benda tersebut bermuatan listrik, dan tetap jika benda tersebut tidak bermuatan listrik.

HYPERLINK "http://2.bp.blogspot.com/-PKNap0iE2M8/TnIp5HThCBI/AAAAAAAAAEE/wPhkajP_dbs/s1600/elektroskop.jpeg" INCLUDEPICTURE  "http://2.bp.blogspot.com/-PKNap0iE2M8/TnIp5HThCBI/AAAAAAAAAEE/wPhkajP_dbs/s320/elektroskop.jpeg" \* MERGEFORMATINET 
Elektroskop terdiri atas kepala elektroskop,berupa tutup logam dan daun elektroskop, berupa kertas aluminium yang sangat tipis atau kertas emas. Apabila sebatang pelat politen yang bermuatan negatif didekatkan pada kepala elektroskop yang netral, maka elektron di dalam kepala elektroskop berpindah menuju pelat dan daun elektroskop. Akibatnya, kepala elektroskop kekurangan elektron (bermuatan positif) dan daun elektroskop kelebihan elektron (bermuatan negatif). Pelat dan daun sama-sama bermuatan listrik negatif. Sehingga terjadi gaya tolak-menolak, dan daun elektroskop membuka (mekar). 












l.   TUJUAN PERCOBAAN




KAL 60/5A	Catu daya	1		GME 240 	Multimeter digital	1
PE0 502	Saklar SPST	1		KAL 99	Kabel penghubung 	5
PE0 502	Kapasitor 10 µF	1				









1.	Siapkan alat-alat sesuai daftar.
2.	Susun rangkaian sesuai dengan skema pada Gambar 1
	Sebelum percobaan dimulai, pastikan catu daya dalam keadaan mati dan saklar dalam keadaan terbuka.
	Atur multimeter digital menjadi voltmeter dengan batas ukur 20V DC.
3.	Periksa kembali rangkaian yang baru saja anda buat.

lV. LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
a.	Gunakan voltmeter untuk menyelidiki apakah kapasitor memiliki tegangan atau tidak. Bila kapasitor memiliki tegangan, kosongkan kapasitor tersebut dengan menghubung-singkatkan terminalnya dengan menggunakan kabel penghubung.
b.	Pilihlah keluaran catu daya 12V DC kemudian nyalakan.
c.	Tutup saklar, kemudian baca tegangan kapasitor. Catat tegangan tersebut pada bagian Hasil Pengamatan.
d.	Buka kembali saklar rangkaian.
e.	Amati tegangan pada voltmeter, apa yang terjadi? apakah masih ada tegangan pada kapasitor?

V. HASIL PENGAMATAN
a. Setelah saklar rangkaian ditutup, tegangan kapasitor adalah…….. V
b. Setelah rangkaian dibuka kembali tegangan kapasitor adalah…...V
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
















MEDAN MAGNET DI SEKITAR KAWAT LURUS


l.  TUJUAN PERCOBAAN




KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEF 320 	Kompas Perajah	1
PE0 502	Saklar SPST	1		FLS 20.30/125	Serbuk Besi 	5
PEF 290	Penghantar Lurus	1		KAL 99	Kabel Penghubung  	

lll. PENGANTAR DAN PERSIAPAN  PERCOBAAN
Istilah "penghantar lurus” adalah sebutan untuk alat yang dibuat khusus untuk mengamati medan magnet sekitar kawat lurus berarus, yang pada kenyataannya alat ini dibuat dalam bentuk kumparan persegi yang menembus kotak transparan. Alasan untuk menggunakan bentuk kumparan adalah kebutuhan akan arus yang besar dalam orde 10 A atau lebih untuk mengamati medan magnet dengan jelas. Catu daya 12 V AC/DC mampu menyediakan arus maksimum hanya 5A. Suatu cara untuk menyetarakan menjadi 10A atau lebih, penghantar yang sama yang membawa arus 5A harus dibuat berulangkali melewati titik yang sama pada kotak transparan, 3 kali atau lebih dalam arah yang sama. Dengan demikian penghantar dibuat dalam bentuk kumparan.
Hanya salah satu sisi kumparan segi empat yang harus diperhatikan. Sisi yang lainnya karena jaraknya yang cukup jauh sehingga pengaruh medan magnetnya dapat diabaikan.




a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar.
b.	Susun rangkaian seperti pada Gambar 2
	Sebelum percobaan dimulai pastikan catu daya mati dan saklar rangkaian terbuka.
	Pilih tegangan keluaran catu daya 2V DC
c.    Periksa kembali rangkaian yang sudah Anda buat

4.  LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
a.	Tempatkan beberapa kompas perajah pada permukaan kotak transparan mencari salah satu penghantar lurus vertikal. Amati arah semua jarum kompas perajah.
b.	Nyalakan catu daya dan tutup saklar rangkaian
c.	Amati kembali arah jarum kompas perajah.
d.	Angkat kompas perajah, kemudian taburkan serbuk besi secara merata di sekitar penghantar jurus.
e.	Pukul-pukul bagian pinggir alas penghantar luas secara perlahan pada saat mengamati serbuk besi. Serbuk besi akan membentuk pola tertentu yang menunjukkan bentuk garis-garis medan magnet di sekitar kawat lurus.









MEDAN MAGNET DI SEKITAR KAWAT MELINGKAR


l.   TUJUAN PERCOBAAN




KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEF 320 	Kompas Perajah	1
PE0 502	Saklar SPST	1		FLS 20.30/125	Serbuk Besi	5
PEF 291 	Penghantar Melingkar	1		KAL 99	Kabel Penghubung  	

lll. PENGANTAR DAN PERSIAPAN  PERCOBAAN













a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian seperti pada Gambar 3
	Sebelum percobaan dimulai, pastikan catu daya dalam keadaan mati dan saklar rangkaian terbuka
	Pilih keluaran catu daya 2V DC
c.	Periksa kembali rangkaian yang telah anda buat

IV.	LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
a.	Tempatkan beberapa kompas perajah pada permukaan disekitar penghantar melingkar
b.	Nyalakan catu daya dan tutup saklar rangkaian
c.	Amati arah jarum jam kompas perajah
d.	Angkat kompas perajah, kemudian taburkan serbuk besi secara merata disekitar penghantar melingkar
e.	Pukul-pukul bagian pinggir alas penghantar melingkar secara perlahan pada saat mengamati serbuk besi










MEDAN MAGNET DI SEKITAR SOLENOIDA


l.  TUJUAN PERCOBAAN
Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa diharapkan dapat menggambar sketsa garis-garis medan magnet di sekitar solenoida yang dialiri arus.
ll.  ALAT-ALAT PERCOBAAN
Kode	Nama Alat	Jml		Kode	Nama Alat	Jml
KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEF 320 	Kompas Perajah	1
PE0 502     	Saklar SPST	1		FLS 20.30/125	Serbuk Besi	5
PEF 291	Penghantar Melingkar	1		KAL 99	Kabel Penghubung    	













a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian seperti pada Gambar 4
	Sebelum, percobaan dimulai, pastikan catu daya dalam keadaan mati dan saklar rangkaian terbuka
	Pilih keluaran catu daya 2V DC.
c.	 Periksa kembali rangkaian yang telah Anda buat

IV.  LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
a.	Tempatkan beberapa kompas perajah di dalam dan diluar solenoida.
b.	Nyalakan catu daya dan tutup tutup saklar rangkaian
c.	Amati arah jarum kompas perajah
d.	Angkat kompas perajah, kemudian taburkan serbuk besi secara merata di dalam dan di luar solenoida.


e.	Pukul-pukul bagian pinggir alas solenoida secara perlahan pada saat mengamati serbuk besi. Serbuk besi akan membentuk pola tertentu yang menunjukkan bentuk garis-garis medan magnet di sekitar solenoida.
















KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEF 356 	Kumparan 500 Lilitan	1
PE0 502	Saklar SPST	1		FLS 20.30/125	Kompas	1
GME 240 	Multimedia Digital	1		PEF 331 02	Inti I	1
PEO 325 01	Potensiometer 50 Ω	1		KAL 99	Kabel Penghubung	5

PEF 357	Kumparan 1000 Lilitan	1				







a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar.
b.	Susun rangkaian seperti pada Gambar 5
	Gunakan kumparan 500 lilitan.
	Pastikan catu daya dalam keadaan mati dan saklar rangka terbuka.
	Gunakan multimeter digital sebagai ammeter dengan batas ukur 10A DC. 
	Letakkan kompas pada salah satu ujung kumparan 500 lilitan seperti ditunjukkan pada Gambar 5
	Atur kompas dan kumparan sehingga jarum kompas tegak lurus terhadap sumbu kumparan
c.	 Pilih tegangan kekuatan catu daya 12V DC.




b.	Tutup saklar rangkaian, putar knob Potensiometer pada skala kasar pertama dan amati arus yang mengalir melalui rangkaian. Catat pada Tabel 1
c.	Amati sudut dan arah simpangan jarum kompas (searah jarum jarn, disingkat SJ atau berlawanan jarum jam, disingkat BJ). Catat hasilnya pada Tabel 1
d.	Buka saklar, kemudian masukkan inti-I ke dalam kumparan 500 lilitan.
e.	Tutup saklar, kemudian ulangi langkah c.
f.	Buka saklar rangkaian dan matikan catu daya, kemudian ganti kumparan 500 lilitan dengan kumparan 1000 lilitan
g.	Nyalakan catu daya dan tutup saklar rangkaian, kemudian lakukan kembali langkah c dan d.
h.	Buka saklar dan matikan catu daya.
i.	Balikan arah arus dengan membalikkan kutub rengkaian (tukar ujung-ujung kabel yang terpasang pada catu daya).
j.	Lakukan langkah a sampai g
k.	Putar potensiometer pada skala kasar ketiga, amati arus yang mengalir pada rangkaian. Catat pada Tabel 1.












No	Arus, I (A)	Polaritas	Kumparan	Simpangan Jarum Kompas

















a.	Apa pengaruh inti besi terhadap medan magnet yang dihasilkan oleh kumparan berarus?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………















GME 240	Multimeter Digital	1		FLS 20.14/113	Magnet batang	2
PEF 357	Kumparan 1000 lilitan	1		KAL 99	Kabel Penghubung	2








a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian seperti pada gambar 6
a.	Pasang kumparan 500 lilitan
b.	Gunakan multimeter digital sebagai ammeter dengan batas ukur   200 µA DC
c.	Gunakan kabel penghubung untuk menghubungkan kumparan dengan ammeter
d.	Periksa kembali rangkaian yang telah anda buat
e.	Sambil mengamati ammeter gerakan batang magnet ke dalam kumparan. Catat hasil pengamatan anda pada Tabel 2
f.	Sambil mengamati ammeter, gerakan batang ke luar kumparan. Catat hasil pengamatan anda pada Tabel 2
g.	Ulangi langkah a dan b dengan gerakan magnet yang lebih cepat. Catat hasil pengamatan anda pada Tabel 2.1
h.	Ganti kumparan 500 lilitan dengan kumparan 1000 lilitan, kemudian ulangi langkah a sampai c. Catat hasil pengamatan anda pada            Tabel 2.1
i.	Langkah-langkah a sampai d dengan menggunakan 2 buah magnet yang digabungkan searah, kutub Utara-Utara dan Selatan-Selatan. Gunakan selotip agar gabungan magnet tersebut tidak terlepas. Catat hasilnya pada Tabel 2.1

IV. HASIL PENGAMATAN
Tabel 2.1 Satu buah magnet






Tabel 2.2 Dua buah magnet







Beda potensial Gaya Gerak Listrik (GGL) telah timbul didalam kumparan tersebut. Pembangkitan GGL dengan cara ini disebut induksi elektromagnetik.









Gunakan data yang diperoleh di atas dan keterangan tambahan untuk mengisi tugas di bawah.
Tugas :









l.  TUJUAN PERCOBAAN
Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa diharapkan dapat memahami bahwa induksi elektromagnetik terjadi bila fluks magnetik yang melingkupi kumparan berubah terhadap waktu.

ll.  ALAT-ALAT PERCOBAAN
Kode	Nama Alat	Jml		Kode	Nama Alat	Jml
KAL 60/50A	Multimeter Digital	1		PEF 331 02	Inti I	2
PEF 356 	Kumparan 500 lilitan	1		GME 240	Multimedia Digital	2
PEF 357 	Kumparan 1000 lilitan	1		KAL 99	Kabel Penghubung	4

lll. PENGANTAR DAN PERSIAPAN  PERCOBAAN





a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian seperti gambar 8
	Pastikan catu daya dalam keadaan mati dan atur keluarannya 6V DC
	Atur multimeter digital sebagai ammeter dengan batas ukur 200µA DC
	Letakkan kumparan 500 lilitan dan 1000 lilitan dalam satu sumbu, seperti pada Gambar 8.b
	Hubungkan kumparan 500 Iilitan dengan catu daya dan kumparan yang lain (1000 lilitan) dengan ammeter.
c.	Periksa kembali rangkaian yang telah Anda buat

IV.  LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
Bagian I
a.	Nyalakan catu daya sambil mengamati ammeter. Adakah arus yang terbaca oleh ammeter?
b.	Amati dan catat besarnya àrus pada Tabel 3.1.
c.	Matikan catu daya sambil mengamati ammeter. Adakah arus yang terbaca oleh ammeter?
d.	Amati dan catat besarnya arus pada Tabel 3.1.
e.	Masukkan inti I ke dalam kumparan-kumparan tersebut
f.	Bila arus melebihi batas ukur ammeter, pindahkan selektor ke batas ukur yang lebih besar.

Bagian11
a.	Pilih keluaran catu daya 6 V AC
b.	Atur batas ukur ammeter menjadi 200 mA AC
c.	Nyalakan catu daya
d.	Amati ammeter, adakah arus yang mengalir pada kumparan 1000 Iilitan? Bila ada, catat arus tersebut pada Tabel 3.2
e.	Matikan catu daya, masukkan inti I ke dalam kumparan-kumparan tersebut






V.   HASIL PENGAMATAN
Bagian I (Tabel 3.1)
Kondisi	Arus pada kumparan 1000 Lilitan (A)




Bagian II (Tabel 3.2)




Berdasarkan hasil pengamatan diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
a. Kondisi yang bagaimana yang diperlukan agar arus terinduksi didalam sebuah kumparan?
b.  Apa pengaruh inti I terhadap arus di dalam kumparan?











Tujuan percobaan ini adalah agar mahasiswa dapat menyelidiki sifat–sifat bayangan yang di bentuk oleh lensa.
 
II.	TEORI DASAR
Lensa adalah benda bening yang di batasi oleh dua permukaan berdasarkan bentuk permukaan berdasarkan bentuk permukaannya. Lensa dibedakan menjadi:
1.	Lensa Cembung
Memiliki ciri lebih tebal ditengah dibanding pinggirnya, lensa cembung memiliki sifat mengumpulkan cahaya (konvergen) titik pertemuan disebut titik fokus (titik api) titik fokus lensa cembung bersifat nyata dan bernilai positif.
2.	Lensa Cekung
Lensa yang tengahnya lebih tipis dibanding pinggirnya. Titik fokus lensa cekung berada pada sisi yang sama dengan sinar datang sehingga titik fokus lensa cekung bersifat maya atau semu dan bernilai negatif.

	Pembiasan pada lensa cembung

Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung adalah :
a.	Sinar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan melalui titik fokus.
b.	Sinar datang melalui titik fokus akan dibiaskan sejajar sumbu utama.
c.	 Sinar yang melalui titik pusat optik akan diteruskan (tidak dibiaskan).

	Pembiasan pada Lensa cekung

Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung adalah :
a.	Sinar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan seolah-olah dari titik fokus.
b.	Sinar datang melalui titik fokus akan dibiaskan sejajar sumbu utama.
c.	Sinar yang melalui titik pusat optik akan diteruskan (tidak dibiaskan).









7.	Lensa f = 50 mm bertangkai	1




















a.	Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan
b.	Rangkai alat-alat sehingga membentuk rangkaian sesuai gambar 9:
-	Filamen lampu sumber cahaya posisinya tegak
-	Pasang diapragma anak panah arah vertikal ditengah-tengah pemegang slide diafragma
-	Tancapkan lensa f = 50 mm dan pemegang slide diapragma pada 1 tumpakan berpenjepit, lalu pasang tumpakan berpenjepit dikanan lampu (lensa dipasang dikiri pemegang slide diapragma). Atur sehingga jarak lampu ke lensa menjadi 5 cm
-	Layar traslusen di pasang ± 50 cm dikanan diafragma anak panah

















d.	Pilih tegangan keluaran catu daya pada 12 V AC/DC dan dengan kabel penghubung, hubungkan catu daya ke lampu (sumber cahaya)
e.	Periksa kembali seluruh rangkaian 

IV.	LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
1.	Nyalakan (“on” kan catu daya) lampu sumber cahaya 
2.	Geserlah lensa f = 100 mm kekiri atau ke kanan sampai pada layar terbentuk bayangn tajam (jelas) yang berupa anak panah bayangan yang dapat ditangkap layar ini disebut bayangan nyata 
3.	Amatilah arah bayangan itu anak panah.bandingkan dengan arah benda.gambar bayangan itu pada tabel 1 disebelah kanan gambar benda.
4.	Matikan lampu, ulangi langkah (1) sampai dengan (3) tetapi terlebih dahulu posisi benda “anak panah” di ubah arah ke bawah.
5.	Ulangi langkah (4) untuk posisi benda “anak panah” arah ke kanan bila dilihat dari letak lampu sumber cahaya (sesuai tabel 4.I).
6.	Ulangi langkah (4) untuk posisi benda “anak panah“ arah kekiri bila dilihat dari letak lampu sumber cahaya (sesuai tabel 4.I).
7.	Atur kembali benda “anak panah” sehingga arahnya menjadi kembali keatas. Atur pula jarak benda ”anak panah” terhadap lensa sesuai isian pada tabel II, lalu geser layar kekiri/kekanan sampai dihasilkan bayangan nyata yang tajam (jelas), jika tidak ditemukan bayangan nyata carilah bayangan maya dengan cara mengamati (mengintip) kedalam lensa dari arah ”belakang“ lensa, catat hasilnya pada tabel 4.2
8.	Ganti lensa f = 100 mm menjadi lensa f = -100 mm, lalu ulangi langkah (7) 



























Setelah praktikum ini dilaksanakan, diharapkan mahasiswa dapat:
1.	Memahami peristiwa resonansi gelombang suara




Pada hakekatnya gelombang menjalar adalah suatu penjalaran gangguan, energi atas atau momentum. Perambatan gelombang ada yang memerlukan medium, seperti gelombang tali melalui tali dan ada pula yg tidak memerlukan medium, seperti gelombang listrik magnet dapat merambat dalam vakum. Perambatan gelombang dalam medium tidak diikuti oleh perambatan media, tapi partikel-partikel mediumny akan bergetar. Perumusan matematika suatu gelombang dapat diturunkan dengan peninjauan penjalaran suatu pulsa. Dilihat dari ketentuan pengulangan bentuk, gelombang dibagi atas gelombang periodik dan gelombang non periodik. 

Jika dua buah gelombang merambat dalam suatu medium, hasilnya adalah jumlah dari simpangan kedua gelombang tersebut. Hasil dari superposisi ini menimbulkan berbagai fenomena yang menarik, seperti adanya pelayangan, interferensi, difraksi, dan resonansi. Misalkan superposisi dari suatu gelombang datang dengan gelombang pantulnya bias menghasilkan gelombang yang dikenal sebagai gelombang stasioner atau gelombang bersiri. Jika gelombang datang secara terus menerus maka akan terjadi resonansi. Resonansi pada umumnya terjadi jika gelombang mempunyai frekuensi yang sama dengan atau mendekati frekuensi alamiah, sehingga terjadi amplitudo yang maksimal. Peristiwa resonansi ini banyak dimanfaatkan dalam kehidupan, misalkan saja resonansi gelombang suara pada alat-alat musik.
Gelombang suara merupakan gelombang mekanik yang dapat dipandang sebagai gelombang simpangan maupun sebagai gelombang tekanan.
Jika gelombang suara merambat dalam suatu tabung berisi udara, maka antara gelombang datang dan gelombang yang dipantulkan oleh dasar tabung akan terjadi superposisi, sehingga dapat timbul resonansi gelombang berdiri jika panjang tabung udara merupakan kelipatan dari (= panjang gelombang).








Untuk tabung yang salah satu ujungnya tertutup, hubungan antara panjang tabung L dan dan panjang gelombang  adalah :

Dan untuk tabung yang kedua ujungnya terbuka, maka :







Jadi persamaan (1a) dan (1b) menjadi :


Karena (v = kecepatan, merambat suara dan N = frekuensi), maka :


Dengan membuat grafik L sebagai fungsi dari V, maka :
a.	Dengan N diketahui, V dan e dapat dihitung,
b.	Sebaliknya bila V diketahui, N dapat dihitung (setelah dikoreksi                                       dengan e)

III.	METODE EKSPERIMEN
a.	Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk melaksanakan percobaan ini adalah :
1.	Tabung resonansi berskala beserta resepoirnya





1.	Ukurlah diameter bagian dalam dari tabung, usahakan mula-mula agar permukaan air dalam tabung cukup tinggi dekat dengan ujung atas dari tabung (dengan reservoir).
2.	Ambil garputala yang frekuensinya diketahui (tanyakan asisten berapa frekuensi N nya).
3.	Getarkan garputala yang telah diketahui frekuensinya dengan garputala pemukulan garputala. Untuk menjamin keamanan tabung gelas, lakukan pemukulan jauh dari tabung.
4.	Catatlah kedudukan permukaan air, ketika terdengar suara yang sangat keras.
5.	Turunkanlah lagi permukaan air, sampai terjadi resonansi lagi. Catat lagi kedudukan permukaan air. Carilah semua resonansi yang mungkin disepanjang tabung.




Percobaan Ke -	Urut Resonansi	Skala Resonansi
1	123	
2	123	
b.	Lengkapi data dan Poimn analisis
1.	Frekuensi garputala 	=
2.	Diameter tabung	=
3.	Bilamana dapat terjadi resonansi?
4.	Lukislah bentuk gelombang (L = 1/4λ, L = 1/2 λ, L = 3/4 λ)

V.	TUGAS
1.	Apa pengertian gelombang dan sebutkan jenis gelombang berdasarkan arah rambatannya!





MENGUKUR PANJANG GELOMBANG CAHAYA

 
l.    TUJUAN PERCOBAAN





POG 460 01	Kotak Cahaya	1		POG 700	Layar Putih	1
POG 460 02 	Pemegang Kotak Cahaya	1		FPT 16.17/67	Tumpakan Berpenjepit	6
FPT 16.02/66 	Rel Presisi	2		FPT 16.14/84	Lensa f = +100mm bertangkai	1
FPT 16.04/66	Kaki Rel	2		FPT 16.13/83	Lensa f = +50mm bertangkai	1
FPT 16.03/67	Penyambung Rel	1		FPT 16.07/77	Pemegang slaid diafragma	2
POF 180 01	Kisi Difraksi	1		KAL 99	Kabel penghubung	2
FPT 16.09/79	Diafragma celah tunggal	1		KAL 60/5A	Catu daya	1
POF 225	Filter Warna	3				

lll. PERSIAPAN  PERCOBAAN
Sebaiknya percobaan ini dilakukan di ruangan gelap atau mendekati gelap
a. Siapkan alat-alat percobaan sesuai daftar
b. Susunlah alat-alat percobaan di atas sepeeti gambar 11







d. Hubungkan catu daya ke sumber tegangan PLN
e. Pilihlah tegangan keluaran catu daya12 V DC
f.  Hubungkan kotak cahaya ke catu daya

 IV. LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN.
a.	Nyalakan catu daya
b.	Atur jarak antara kotak cahaya dengan lensa f = +50mm sebesar 5cm. lensa ini digunakan untuk mensejajarkan sinar yang datang dari kotak cahaya.
c.	Atur letak lensa f = 100 mm sehingga terbentuk bayangan celah tunggal yang tajam pada layar
d.	Letakkan pemegang slaid diafrahma dibelakng lensa (f = 100 mm) masukkan kisi difraksi ke dalam pemegang diagfragma
e.	Geserlah kisi mendekati atau menjauhi layar. Amati perubahan yang terjadi. Catat hasilnya pada tabel 6

V   HASIL PENGAMATAN
Perubahan spectrum ketika kisi digeser:

Tabel 6





Hitunglah panjang gelombang cahaya merah, hijau, biru menggunakan persamaan :











l.    TUJUAN PERCOBAAN
Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa diharapkan memahami konsep reaktansi kapasitif dan menentukan nilainya untuk frekuensi yang   diberikan.

ll.   ALAT-ALAT PERCOBAAN
Kode	Nama Alat	Jml		Kode	Nama Alat	Jml
KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEO 403 01	Kapasitor 5µF	1
PE0 502	Saklar SPST	1		FLS 20.30/125	Multimeter Digital	2
PEO 403-02	Kapasitas 10µF	1		KAL 99	Kabel Penghubung  	6
lll.   PENGANTAR DAN PERSIAPAN  PERCOBAAN
Seperti halnya dalam rangkaian arus searah (DC),  dalam   arus bolak balik (AC) pun terdapat hubungan antara tegangan (V) dan arus (1). Dalarn rangkaian LC hubungan    tersebut dinyatakan dalam  bentuk
V = I.R
Dengan R adalah hambatan rangkaian           
V = I.X
Hubungan yang sama juga berlaku dalam rangkaian AC yang tersusun dari sebuah kapasitor dengan kapasitansi C dan tegangan V. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk
V = IXc
Dengan Xc disebut reaktansi kapasitor, yang sama halnya dengan hambatan R dalam rangkaian DC. Huruf dibawah garis C menyatakan kuantitas yang berhubungan dengan kapasitansi dan oleh karena itu diistilahkan sebagai reaktansi kapasitif kapasitor. Dari hubungan ini, reaktansi Xc dapat di definisikan sebagai

  		 








dapat dihitung. Pada percobaan ini Anda akan menentukan kapasitas reaktansi dari beberapa kapasitor yang tersedia dalam kit
a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian sesuai dengan skema rangkaian pada gambar 12
	Pastikan catu daya dalam keadaan mati. Pilih tegangan keluaran 2V AC
	Pastikan saklar dalam keadaan terbuka
	Gunakan salah satu multimeter digital sebagai voltmeter dengan batas ukur 20V AC dan yang lainnya sebagai ammeter dengan batas ukur 200Ma AC





c.	Baca tegangan kapasitor pada voltmeter dan arus yang melalui kapasitor pada ammeter. Catat hasilnya pada tabel 7
d.	Ulangi langkah c untuk tegangan keluaran catu daya 4V, 6V, 8V dan 10V lakukan secara berurutan
e.	Buka saklar rangkaian
f.	Ganti kapasitor 5µF dengan kapasitor 10µF



































I.   TUJUAN PERCOBAAN




KAL 60/5A	Catu Daya	1		PEF 356	Kumparan 500lilitan	1
PE0 502	Saklar SPST	1		PEF 357	Kumparan 1000lilitan	1
PEF 331	Set inti U dan I	1		GME 240	Multimeter Digital	2
PEF 331 04	Kaki inti U	1		KAL 99	Kabel Penghubung  	6

III.   PERSIAPAN  PERCOBAAN
Informasi Tambahan
Konsep reaktansi induktif serupa dengan reaktansi kapasitif. Pada sebuah rangkaian AC yang tersusun dari sebuah induktansi L dan tagangan V yang menyebabkan arus I mengalir, terdapat hubungan yang sama antar V dan I seperti halnya hubungan V dan I pada rangkaian tersusun dari sebuah kapasitor, hubungan tersebut adalah:
V = I X
Dengan Xl adalah reaktansi  induktor yang sama halnya dengan hambatan rangkaian DC. Huruf dibawah L menandakan kuantitas yang berhubungan dengan induktansi dan oleh karena itu diistilahkan sebagai reaktansi induktif. Dari hubungan reaktansi XL dapat didefenisikan sebagai :






a.	Siapkan alat-alat sesuai daftar
b.	Susun rangkaian sesuai dengan skema pada gambar 13
	Kumparan 500 lilitan terpasang pada inti tertutup. Yaitu inti U yang ditutup dengan inti I kemudian dikencangkan dengan baut pengencang
	Pastikan catu daya dalam keadaan mati. Pilih keluarannya 12 V AC
	Pastikan saklar dalam keadaan terbuka
	Gunakan satu buah multimeter sebagai voltmeter dengan batas ukur 20 V AC dan yang lainnya sebagai ammeter dengan batas ukur 200 mA AC










b.	Tutup saklar, kemudian baca tegangan induktor (kumparan) pada voltmeter dan arus yang melaluinya pada ammater. Catat hasilnya pada tabel 8
c.	Buka saklar rangkaian 
d.	Ganti kumparan 500 lilitan dengan kumparan 1000 lilitan, kemudian lakukan langkah b

V.  HASIL PENGAMATAN
     Tabel 8
Kumparan (lilitan)	V (V)	I (A)	XL (Ω)
500			
1000			









a.	Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa dapat memahami sifat-sifat hambatan dan tegangaan dua buah resistor yang dirangkai seri.






3.	Resistor 50 Ω, 5W	1







Pada percobaan ini anda akan mempelajari sifat-sifat dua buah resistor yang dihubung seri, hambatan gabungannya seperti halnya hambatan tunggal, tegangan gabungan resistor seperti halnya tegangan resistor tunggal. Untuk dapat menentukan hambatan sebuah komponen, Anda harus mengukur tegangan dan arus yang mengalir melalui komponen tersebut. Dengan menggunakan hukum Ohm, atau definisi hambatan, R= , R dapat dihitung apabila V dan I diketahui.
a.	Pastikan catu daya dalam keadaan mati. Susun rangkaian sesuai pada Gambar 1. Skema rangkaian dibagian atas, dan rangkaian sebenarnya digambarkan pada bagaian bawah. Coba pahami kesamaan dua gambar tersebut.











b.	Pilih tegangan keluaran 3 V DC dari catu daya, dan atur batas ukur voltmeter 20 V DC dan ammeter 200 mA DC.

IV.	LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
1.	Nyalakan catu daya, tutup saklar rangkaian dan nyalakan multimeter digital. Jika perlu, atur batas ukur voltmeter dan ammeter agar memberikan pembacaan yang lebih baik.
2.	Baca arus I dari ammeter dan tegangan di R1, V1. Catat nilai-nilai kedalam tabel.
3.	Pindahkan probe voltmeter ke V2, yaitu tegangan di R2. Catat nilai-nilainya pada tabel.
4.	Sekarang ukur tegangan gabungan VR di R1 dan R2 yang digabung. Untuk melakukan ini, pindahkan probe voltmeter hitam ke titik A dan probe merah ke titik C.
5.	Baca tegangan (VR) dan catat nilainya pada tabel.
Hambatan antara titik A dan C akan disebut RR (untuk hambatan gabungan R1 dan R2).
6.	Dari data yang diperoleh, hitung R1, R2 dan RR (untuk hambatan gabungan R1 dan R2).
7.	Bandingkan R1+R2 dengan RR!
Kesalahan percobaan yang diperbolehkan sekitar 10%, apa yang dapat Anda katakan mengenai nilai R1 + R2 dan nilai RR? Apakah sama atau tidak?
8.	Bandingkan V1 + V2 dengan VR.
Sekali lagi, kesalahan percobaan yang diperbolehkan sekitar 10%, apa yang dapat Anda katakan mengenai nilai V1 + V2 dan nilai VR? Apakah sama atau tidak?
9.	Matikan saklar rangkaian dan pilih tegangan keluaran catu daya 6 V.
10.	Nyalakan saklar rangakain dan ulangi langkah 2 sampai 8, dan jawab pertanyaan seperti di 7 dan 8.
11.	Matikan saklar rangkaian dan pilih tegangan keluaran 9 V.
12.	Ulangi langkah 10.
Ingat bahwa R1 dan R2 membagi tegangan VR menjadi dua tegangan yaitu V1 dan V2. Karena alasan ini, dua buah resistor yang diserikan sering disebut pembagi tegangan.
V.	Tabel Hasil Pengamatan



















a.	Setelah melakukan percobaan ini mahasiswa diharapkan memahami sifat-sifat rangkaian paralel resistor.






4.	Resistor 50 Ω, 5W	1







III.	PENGANTAR DAN PERSIAPAN PERCOBAAN








Pada percobaan ini Anda akan menyelidiki hambatan gabungan dua buah resistor yang diparalelkan dan pembagian arus pada setiap resistor. Hambatan resistor dalam kit ini tertulis 100 dan 50. Untuk saat ini nilai-nilai tersebut harap diabaikan, Anda akan menemukan hambatan berdasarkan percobaan dan perhatikan apakah nilai-nilai yang tercetak kira-kira sama dengan apa yang Anda dapatkan dari percobaan.
a.	Susun rangakaian seperti pada Gambar 2.2. Skema rangkaian di sebelah kiri dan rangkaian sebenarnya di sebelah kanan. Coba pahami kesamaan skema dengan rangkaian sebenarnya.













Akan tetapi kita perlu mengetahui tegangan resistor-resistor tersebut ketika arus mengalir melaluinya, sedangkan kita hanya memiliki 3 buah multimeter. Oleh karena itu, untuk sementara kita akan menggunakan satu buah multimeter sebagai voltmeter, untuk mengukur tegangan baterai pada saat rangkaian terbuka dan pada saat rangkaian tertutup.





a.	Cabut ammeter yang sekarang terhubung untuk mengukur arus induk, ubah ammeter tersebut menjadi voltmeter yang dapat mengukur tegangan hingga 3 V (gunakan batas ukur 20 V).
b.	Hubungkan voltmeter dengan baterai seperti pada Gambar 2.3. Baca tagangan terbuka (GGL) E satu baterai. Catat E pada Tabel!

Gambar 2.3
c.	Tutup saklar dan baca tegangan baterai V. Catat tegangan terminal V pada Tabel!
d.	Buka saklar dan atur kembali multimeter digital ke fungsi ammeter, dan hubungkan untuk mengukur arus induk I seperti pada Gambar 2.2.
e.	Tutup saklar dan baca I1, I2 dan I. Catat nilainya pada Tabel.
f.	Buka saklar dan dari data yang diperoleh hitung R1, R2 dan RR (RR adalah hambatan gabungan R1 dan R2). Juga hitung I1 + I2. Catat nilainya pada Tabel.
Bagian II
a.	Tambahkan satu buah baterai ke dalam rangkaian yang diserikan dengan baterai sebelumnya.
b.	Ulangi langkah a sampai f pada Bagian I.
Analisis
Analisislah data dari tabel hasil pengamatan. Berdasarkan analisis coba jawab pertanyaan berikut, sandarkan jawaban Anda pada data. Tulis analisis Anda pada bagian PENGAMATAN.
a.	Bagaimana nilai hambatan resistor secara percobaan dibandingkan dengan nilai yang ditetapkan? Gunakan nilai rata-rata percobaan R untuk setiap resistor.
b.	Bagaimana nilai RR jika dibandingkan dengan R1 dan R2. Apakah RR selalu lebih besar atau lebih kecil dibanding dengan R1 atau R2.
c.	Bagaimana nilai I dibandingkan dengan (I1 + I2) pada Bagian I begitu juga pada Bagian II. Apakah I sangat berbeda dari (I1 + I2), hampir sama atau sama?

Tinjauan Secara Teori
Dari hukum Ohm dapat diturunkan hubungan persamaan hambatan gabungan RR dengan R1, R2, R3,.... yang dihubungkan paralel. Lihat kembali buku teks fisika. Hasilnya adalah
 =  +  +  +…..
Untuk dua buah resistor , yang diparalelkan, persamaannya menjadi
 =  + 	(2.1)

Dan menurut hukum Kirchoff
I = I1 + I2 	(2.2)
d.	Periksa kesesuaian persamaan ini dengan hasil percobaan yang diperoleh (Periksa kembali kebenaran persamaan tersebut).

V.	HASIL PENGAMATAN





















Keterangan gambar : 
a = daun elektroskop
b = batang konduktor
c = tabung gelas


























































































C = 5 µF

Catu Daya AC

A

Gambar 12
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Gambar 13



Gambar 14
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